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ABSTRACT 

In this research, the problem is the low motivation and results of the development of children's 

cognitive aspects in recognizing shapes, colors and sizes because learning is one-way, less 

interesting and abstract. The aim of the research is to describe teacher activities, analyze 

motivation and the results of children's cognitive development in recognizing shapes, colors and 

sizes using the MAPLE model. With an approach using qualitative research with the type 

Classroom Action Research (PTK), four meetings were held. The research setting was 9 children 

from group A at Kenanga Kindergarten, Banjarmasin. Data collection uses observation 

techniques and assessments of teacher activities, motivation and children's cognitive development 

results. Data analysis uses qualitative descriptive techniques which are presented in tables and 

graphs, along with the specified indicators of development success. The research results showed 

that at meeting 4 teacher activities had achieved a score of 30 in the Very Good category. At 

meeting 4 children's motivation classically achieved a score of 89% in the category Almost All 

Children are Motivated and at meeting 4 the results of children's cognitive development 

classically achieved a score of 89% of children managed to get the BSB and BSH categories. 
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ABSTRAK 

Pada penelitian ini yang menjadi permasalahan adalah rendahnya motivasi dan hasil 

perkembangan aspek kognitif anak dalam mengenal bentuk, warna, dan ukuran dikarenakan 

pembelajaran bersifat satu arah, kurang menarik dan abstrak. Tujuan penelitian adalah 

mendeskripsikan aktivitas guru, menganalisis motivasi dan hasil perkembangan koginitif anak 

dalam mengenal bentuk warna dan ukuran dengan menggunakan model MAPLE. Dengan 

pendekatan menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

dilakukan empat kali pertemuan. Setting penelitian ialah 9 orang anak kelompok A TK Kenanga 

Banjarmasin. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi serta penilaian aktivitas guru, 

motivasi, dan hasil perkembangan kognitif anak. Analisis data menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif yang dipaparkan dalam tabel dan grafik beserta indikator keberhasilan perkembangan 

yang ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aktivitas guru pertemuan 4 telah 

mencapai skor 30 dengan kategori Sangat Baik. Pada motivasi anak pertemuan 4 secara klasikal 

mencapai skor 89% dengan kategori Hampir Seluruh Anak Termotivasi dan pada pertemuan 4 

hasil perkembangan kognitif anak secara klasikal mencapai skor 89% anak berhasil 

mendapatkan kategori BSB dan BSH. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bertujuan untuk mendorong berbagai potensi anak, 

sehingga dapat berkembang maksimal (Maimunah, 2021). Pembelajaran anak usia dini harus 

menarik dan menyenangkan bagi anak. Motivasi anak untuk belajar dapat dilihat dari 

semangatnya saat belajar. Motivasi sangat penting untuk anak usia dini karena dapat 

meningkatkan hasil belajar dan perubahan tingkah laku anak, mendorong anak untuk belajar 

secara aktif, mencurahkan konsentrasi untuk mengikuti proses pembelajaran, dan mendorong 

anak untuk berpedoman pada dorongan lingkungan untuk meningkatkan kualitas belajar 

(Fitriani & Aulia, 2020). Mereka yang termotivasi untuk belajar menunjukkan tanda-tanda rajin 

mengerjakan tugas, memiliki semangat saat belajar, tidak takut menghadapi kesulitan, mandiri, 

mampu membela pendapatnya, dan ingin memecahkan masalah (Winata, 2021). Beberapa tanda 

bahwa seorang anak ingin belajar yaitu keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan 

untuk belajar, cita-cita dan harapan masa depan, penghargaan, disiplin, kegiatan yang menarik, 

dan lingkungan belajar yang baik (Agustin et al., 2017).  

Aspek perkembangan kognitif anak usia dini sangat penting karena kognitif merupakan 

proses berpikir, terutama kemampuan seseorang untuk menghubungkan, mengevaluasi, dan 

mempertimbangkan fakta atau peristiwa (Euis Fajriyah, 2018). Pengembangan kognitif anak 

usia dini dibantu oleh lima program yaitu: bentuk, warna, ukuran, pengelompokan, dan 

pengurutan (Halimah, 2021). Akan tetapi kenyataannya pada kelompok A di TK Kenanga 

Banjarmasin, berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 23 Januari 2024 bersama 

ibu Arini kelompok A bahwa masalah yang terjadi pada kelompok A yaitu rendahnya motivasi 

hal ini terlihat ada anak yang tampak lesu, mudah bosan, kurangnya minat pada saat 

pembelajaran, mudah putus asa saat mengerjakan tugas jika mengalami kesulitan, mengantuk, 

terlambat datang, meminta bantuan guru dan tidak disiplin pada saat pembelajaran. Dan 

rendahnya kognitif anak dalam mengenal bentuk, warna dan ukuran dalam pembelajaran 

tersebut telah di laksanakan namun masih banyak anak yang belum bisa mengenal dengan baik. 

Yang mana anak belum mampu mengenal bentuk, warna dan ukuran yang mana bentuk seperti 

persegi, persegi panjang, lingkaran dan segitiga, warna seperti kuning dan jingga, hijau dan biru 

serta, anak belum mampu mengenal ukuran seperti besar-kecil, panjang-pendek, banyak-sedikit, 

dan tinggi-rendah. Sehingga dari 9 anak tersebut ada 3 anak (33%) dengan kategori Belum 

Berkembang (BB), 3 anak (33%) dengan kategori Mulai Berkembang (MB), 2 anak (22%) 

dengan katergori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 1 anak (11%) dengan kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB).  

Penyebab rendahnya motivasi, dan kemampuan kognitif anak dalam mengenal bentuk, warna 

dan ukuran tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang bersifat satu arah sehingga anak 

menjadi kurang aktif dan anak tidak memperhatikan guru ketika proses belajar mengajar tengah 

berlangsung. Sedangkan pada anak-anak hanya menjadi pendengar pasif akibatnya, anak 

menjadi bosan dan tidak termotivasi dalam belajar meski sambil bermain. Selain itu 

pembelajaran kurang menarik, pembelajaran yang hanya mengandalkan papan tulis dan LKS 

tanpa memberikan contoh maupun media sehingga anak tidak tertarik dalam pembelajaran. 

Serta pembelajaran bersifat abstrak yang mana media yang digunakan dalam pembelajaran 

berlangsung kurang kreatif dan monoton. Apabila permasalahan ini terus dibiarkan saja dan 

tidak diatasi, maka akan berdampak negatif kepada anak-anak. Dampak tersebut anak tidak 

memiliki hasrat atau keinginan untuk berhasil belajar dan keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Oleh karena itu akan mengakibatkan anak tidak mampu untuk berfikir kritis, hal ini 

dikarenakan anak yang tidak mau bertanya menjadikan aktivitas anak cenderung pasif dan tidak 

fokus saat kegiatan belajar (Sufa et al., 2022). Anak juga akan kesulitan dalam memahami 

konsep matematika seperti membedakan bentuk, ukuran dan warna yang ada disekitar nya, yaitu 

bentuk persegi yang seperti buku, bentuk persegi panjang seperti pintu, bentuk lingkaran seperti 

bulan dan bentuk segitiga seperti atap rumah. Tidak bisa membedakan warna-warna, Konsep-

konsep tersebut perlu untuk diperkenalkan dan diajarkan kepada anak sebagai bekal untuk 
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kehidupannya kelak (Nurjanah et al., 2015). Untuk mengatasi masalah tersebut, solusi yang 

diberikan yaitu dengan model MAPLE. 

Model MAPLE merupakan akronim dari model probleM based learning, mAke a match 

dengan media bussy book PrintabLE. Berdasarkan kata “Maple” dalam bahasa kanada memiliki 

arti “keharmonisan”, keharmonisan ditandai dengan transformasi warna daun maple itu sendiri 

seiring dengan perubahan musim, dari musim semi sampai musim gugur, warna daun maple 

berubah dari hijau sampai merah atau kuning. Sehingga dipilihnya model MAPLE diharapkan 

akan membuat anak lebih bersemangat belajar dan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

sebaik-baiknya sehingga suasana kelas akan menjadi kondusif pada saat kegiatan pembelajaran. 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam berpikir kritis, analitis, logis dan sistematis untuk 

menemukan solusi memecahkan masalah melalui kegiatan yang bersifat ilmiah (Poerwati et al., 

2021). Model  PBL sebagai  pembelajaran  yang  inovatif yang menekankan pada kegiatan 

pembelajaran yang bersifat pada anak dengan masalah sebagai acuan dalam proses 

pembelajaranya (Anindyta & Suwarjo, 2014). Keungulan dari model ini yaitu dapat 

mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis sebagai hasil dari pembelajaran 

berbasis masalah (Agusta & Suriansyah, 2020). 

Model pembelajaran Make A Match melibatkan siswa mencari pasangan kartu yang 

berfungsi sebagai soal atau jawaban sebelum tenggat waktu. Siswa yang dapat mencocokkan 

kartunya akan diberikan poin. Keunggulan dari model ini dapat meningkatkan aktivitas belajar 

murid, baik secara kognitif maupun fisik, ada unsur permainan, sehingga tipe ini 

menyenangkan, meningkatkan pemahaman murid terhadap materi yang dipelajari, dapat 

meningkatkan motivasi belajar murid, dan efektif melatih kedisiplinan murid menghargai waktu 

(Nurfiati et al., 2020). Anak-anak akan bebas dari tekanan dan dapat membangun pengetahuan 

mereka sendiri melalui aktivitas bermain yang bermakna, sifat menyenangkan yang dihasilkan 

oleh penggunaan model ini membuat anak lebih mudah memahami ide-ide yang disampaikan 

(Afrida et al., 2022). 

Media pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi pengajar untuk 

menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan kreatifitas peserta didik dan meningkatkan 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran (Firmadani, 2020). Busy Book merupakan salah satu 

alat permainan edukatif (APE) bagi anak-anak dalam bentuk buku (book) yang setiap 

halamannya berisi berbagai macam kegiatan interaktif (Astuti et al., 2023) Busy Book Printable 

bentuknya yang berwarna akan menjadikan pembelajaran menjadi menyenangkan dan tentunya 

materi yang di ajarkan akan di serap dengan mudah oleh anak-anak (Mufliharsi, 2017). 

Permainan yang menarik dapat meningkatkan kemampuan kognitif pada anak, yang mana tanpa 

disadari anak telah banyak belajar dari permainan tersebut (Sumriah & Purwanti, 2022). Busy 

Book Printable ini dibentuk menjadi sebuah buku dengan warna-warna cerah, berisi aktivitas 

permainan sederhana yang mampu merangsang kemampuan kognitif anak seperti mencocokan 

dan mengklasifikasi bentuk, ukuran dan warna. Media Busy Book dapat mempengaruhi aspek 

perkembangan anak usia dini, termasuk perkembangan kognitif. Karena Busy Book adalah jenis 

media baru yang inovatif yang dapat membantu anak-anak meningkatkan kemampuan mereka, 

media Busy Book dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak selama proses pembelajaran 

(Nilmayani et al., 2017). Busy Book akan membantu meningkatkan kreativitas anak, melatih 

keterampilan motoriknya, dan merangsang keingin tahuannya akan sesuatu. Saat membuka Busy 

Book, anak dapat bermain sambil belajar, misalnya belajar mengenal huruf, angka, warna, 

bentuk dan ukuran. Bahkan beberapa Busy Book juga mengenalkan anak tentang cara 

mengelompokkan warna, mencocokkan, menempel dan memasangkan, serta masih banyak lagi 

keterampilan dasar yang bisa dikenalkan pada anak (Astuti et al., 2023).  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan aktivitas guru, menganalisis motivasi, 

dan menganalisis perkembangan kognitif pada anak kelompok A di TK Kenanga Banjarmasin. 

Adapun unsur kebaruan dari penelitian ini adalah menggunakan model PBL, Make A Match dan 

media Busy Book Printable untuk mengembangkan kognitif anak dalam mengenal bentuk, 

warna dan ukuran. Model MAPLE ini tidak banyak digunakan peneliti dalam mengembangkan 
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aspek kognitif, apalagi penggunaan media yang sangat sedikit digunakan dalam penelitian serta 

akronim nama model MAPLE yang yang belum dipakai oleh peneliti lain. Adapun variabel 

yang diteliti yaitu motivasi dan kognitif anak dalam mengenal bentuk, warna dan ukuran, 

sehingga kombinasi dari variabel, model dan media merupakan kebaruan dari penelitian ini. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK dilakukan 

sekurang-kurangnya terdiri dari 2 siklus. Tahapan setiap siklus terdiri dari: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi (Arikunto et al., 2021). Subjek data penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Kenanga Banjarmasin. Teknik pengumpulan data terdiri 

dari 4 bagian yaitu: hasil observasi motivasi anak, dan hasil observasi pengembangan kognitif 

anak dalam mengenal bentuk, warna dan ukuran dengan menggunakan model MAPLE. 

Selanjutnya, analisis data dari lembar observasi yang sudah ditentukan untuk mendapatkan 

informasi tentang cara meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini menggunakan analisis 

data kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menemukan perbaikan dalam 

proses pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan kegiatan guru. Analisis kuantitatif 

digunakan untuk mengetahui apakah tindakan guru dapat meningkatkan perkembangan anak. 

Teknik analisis data dilakukan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, menganalisis motivasi 

anak, dan hasil pengembangan kognitif anak dalam mengenal bentuk, warna dan ukuran. Untuk 

mengetahui keberhasilan dan keefektifannya, dapat dirumuskan indikator kinerja yang dijadikan 

acuan keberhasilan perkembangan. Dikatakan berhasil apabila aktivitas guru mendapatkan 

perolehan 26–32 berkriteria Sangat Baik. Motivasi anak secara individual mendapatkan skor 13–

16 tergolong Sangat Termotivasi dan secara klasikal ≥80% anak berkategori hampir seluruh anak 

termotivasi. Hasil perkembangan anak secara individu minimal anak mendapatkan skor 3 

berkategori Berkembang Sesuain Harapan (BSH) dan secara klasikal ≥80% anak memperoleh 

berkembang sesuai dengan harapan (BSH).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data penelitian, dengan menggunakan model MAPLE berhasil meningkatkan 

motivasi belajar anak, dan perkembangan kognitif anak dalam mengenal bentuk, warna dan 

ukuran pada anak kelompok A TK Kenanga Banjarmasin. Hal ini terlihat dari aktivitas guru 

perolehan skor yang terus meningkat, dimana pada pertemuan 4 mencapai skor 31 dengan 

kriterian sangat baik. Dalam pembelajaran perkembangan kognitif mengenal bentuk, warna dan 

ukuran dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan ke 4 aktivitas guru dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran mencapai hasil yang optimal. Aktivitas guru berjalan dengan baik karena guru 

berusaha untuk merencanakan dan membenahi pembelajaran setiap pertemuan untuk 

meningkatkan kualitas aktivitas guru setiap pertemuan. Sejalan dengan penelitian (Salsabila & 

Novitawati, 2021). Pembelajaran yang sudah dilakukan guru berjalan dengan baik pada tiap 

siklus guru melakukan refleksi untuk mengidentifikasi kekurangan sehingga guru tidak 

melakukannya lagi pada pertemuan berikutnya, yang akan menghasilkan hasil yang lebih baik. 

Guru profesional adalah mereka yang dapat menggunakan berbagai metode, strategi, 

pendekatan, dan teknik pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Ramadina & Cinantya, 2022). 

Seorang guru profesional harus dapat merefleksikan dirinya sebagai seorang profesional, yang 

ditunjukkan oleh kemampuan berpikir abstrak dan komitmen terhadap profesinya (Suriansyah et 

al., 2015). Jumlah aktivitas yang lebih besar yang dilakukan oleh guru terkait dengan refleksi 

tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, seperti mengevaluasi keberhasilan atau 

kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Ini juga dapat digunakan 

sebagai bahan perbaikan untuk mencari dan memperbaiki kesalahan dalam pembelajaran 

sebelumnya untuk meningkatkan setiap kegiatan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukakn oleh guru (Samiyah & Anggraeni, 2021). Guru sangat penting untuk 

keberhasilan belajar anak, jadi mereka harus dapat membantu, memberikan, dan menciptakan 

lingkungan di mana anak dapat belajar secara efektif dan menyenangkan.   
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Keberhasilan belajar peserta didik bergantung pada upaya guru dalam memberikan bimbingan 

dan bantuan dalam kegiatan belajar (Aslamiah et al., 2022). Dengan demikian, dengan 

menggunakan model yang ditawarkan oleh guru untuk meningkatkan aktivitas anak, guru dapat 

membantu anak dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka, dapat 

meningkatkan motivasi anak, dan dapat memberikan pengalaman belajar yang melibatkan anak 

(Norhikmah & Rini, 2022). Hasil aktivitas guru dalam perkembangan kognitif khususnya 

mengenal bentuk, warna dan ukuran dengan menggunakan model MAPLE pertemuan 1 – 4 

terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Rekapitulasi Aktivitas Guru 

Pertemuan  Skor Presentase  Kriteria 

1 17 53% Cukup 

2 23 71% Baik 

3 25 78% Baik 

4 31 96% Sangat Baik 

Berdasarkan motivasi anak saat melaksanakan pembelajaran dalam pertemuan 4 mencapai 

presentase 89% dengan kategori hampir seluruh anak termotivasi. Meningkatnya motivasi anak 

pada setiap pertemuan disebabkan dalam model MAPLE tidak hanya menggunakan LKPD saja 

namun juga anak menggunakan media yang menarik. Motivasi belajar sangat penting untuk 

proses belajar karena mampu menumbuhkan semangat belajar anak-anak, dan mendorong 

mereka untuk melakukan sesuatu (Arianti, 2019). Motivasi bertujuan untuk mendorong siswa 

untuk memiliki keinginan untuk belajar, sehingga mereka dapat meningkatkan hasil belajar 

mereka dan mencapai perkembangan mereka sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan. 

(Rahmawati, 2020). 

Seseorang memiliki motivasi belajar dalam diri anak seperti rajin mengerjakan tugas, 

meningkatkan semangat anak selama pembelajaran, ulet menghadapi kesulitan, mandiri, 

keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan untuk belajar, harapan dan cita-cita masa 

depan, penghargaan, disiplin, kegiatan yang menarik, dan lingkungan belajar yang baik (Agustin 

et al., 2017; Emda, 2018; Fitriani & Aulia, 2020; Winata, 2021). Motivasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. faktor internal ialah faktor yang ada dalam 

diri manusia itu sendiri yang berupa sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman dan cita-cita. 

Sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri manusia itu sendiri seperti 

lingkungan sosial dan lingkungan non sosial (Nadhifah et al., 2021). Adapun Hasil tabel 

rekapitulasi motivasi anak pertemuan 1 – 4 terlihat pada Tabel 2.  

Tabel 2  Rekapitulasi Motivasi Anak 

Pertemuan  Presentase  Kriteria 

1 22% Sebagian kecil anak termotivasi 

2 55% Sebagian anak termotivasi 

3 77% Sebagian besar anak termotivasi 

4 89% Hampir seluruh anak termotivasi 

Hasil penelitian yang dilaksanakan pertemuan 4 menunjukkan sekitar 0% dengan kategori 

belum berkembang, sekitar 11% kategori mulai berkembang, sekitar 11% dengan kategori 

berkembang sesuai harapan dan sekitar 78% dengan kategori berkembang sangat baik. Yang 

artinya indikator yang diharapkan telah tercapai. 

Meningkatnya perkembangan ini disebabkan pembelajaran yang direncanakan dan 

dilaksanakan baik oleh guru maka, hasil perkembangan anak meningkat setiap pertemuannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model MAPLE dapat meningkatkan hasil 

perkembangan kognitif anak. Untuk membangun pengetahuannya, anak-anak menggunakan 

kemampuan kognitif untuk memahami dan membedakan berbagai bentuk, warna, ukuran, dan 

bilangan. Bentuk-bentuk yang diajarkan pada anak usia dini adalah bentuk-bentuk geometri 

seperti lingkaran, segitiga, persegi dan persegi panjang (Nurjanah et al., 2015).  
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Konsep ukuran mengacu pada kemampuan seseorang untuk membedakan ukuran suatu 

benda berdasarkan banyak-sedikit, besar-kecil, panjang-pendek, tinggi-rendah dan berat-ringan. 

Memahami konsep ini dapat membantu anak-anak berpikir tentang dunia mereka (Maulana & 

Handayani, 2022). Kemampuan mengenal warna merupakan salah satu aspek dari kemampuan 

kognitif (Nityanasari, 2020). Sejalan dengan pendapat (Hidayati et al., 2020) kemampuan 

mengenal warna merupakan bagian dari kemampuan kognitif dan sangat penting bagi 

perkembangan otak anak usia dini. Selain itu, warna dapat meningkatkan kepekaan mata karena 

penglihatan warna yang ada pada benda yang terkena sinar matahari, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, yang dapat dilihat oleh mata. (Sari & Syafi’i, 2021). Berikut hasil tabel 

rekapitulasi perkembangan kognitif anak dalam mengenal bentuk, warna dan ukuran pada 

pertemuan 1 – 4 terlihat pada Tabel 3.  

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Perkembangan Kognitif 
Pertemuan Presentase Kriteria 

1 22% Belum Berkembang 

2 33% Belum Berkembang 

3 78% Berkembang Sesuai Harapan 

4 89% Berembang Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 3 capaian perkembangan anak dalam mengenal bentuk, warna dan ukuran 

sudah mencapai indikator keberhasilan. Gambar 1 berikut menunjukkan kecenderungan dari 

keempat faktor yang diteliti yaitu aktivitas guru, motivasi anak, aktivitas anak dan hasil 

perkembangan anak. 
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Gambar 1 Kecenderungan Seluruh Aspek yang Diteliti 

 
Gambar 1 menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan dalam hal aktivitas guru, motivasi 

belajar anak, dan hasil perkembangan kognitif anak. Hal ini menunjukkan kemampuan seorang 

guru dalam melaksanakan pembelajaran melalui model MAPLE di TK Kenanga Banjarmasin 

dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang ditentukan sehingga mencapai indikator 

keberhasilan. Penggunaan model Problem Based Learning dapat membantu meningkatkan 

motivasi belajar anak, dan mengembangkan kognitif pada anak usia dini hal ini mendukung dan 

memperkuat penelitian terdahulu (Harditia, 2022; Iryanti & Maimunah, 2023; Sugiyanto & 

Ramang, 2021). Selain itu juga penggaslamiunaan model Make A Match mampu membantu 

meningkatkan motivasi belajar anak dan mengembangkan kognitif pada anak sehingga 

penelitian ini memperkuat pendapat terdahulu (Amelia, 2018; Paramita et al., 2014; Yunita 
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Elda, 2020). Dan memperkuat dengan pendapat (Adila, 2022; Sheila, 2022) bahwa penggunaan 

media Busy Book Printable dianggap mampu untuk membantu meningkatkan motivasi belajar 

anak, dan mengembangkan kognitif pada anak. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka bisa disimpulkan bahwa dalam mengembangkan kognitif 

anak kelompok A dalam mengenal bentuk, warna dan ukuran dilakukan sesuai dengan langkah-

langkah yang sudah ditetapkan dan mendapat kategori sangat baik. Aktivitas guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dalam kemampuan mengenal bentuk, warna dan ukuran melalui 

model MAPLE pada anak kelompok A mendapatkan berkriteria Sangat Baik. Motivasi anak 

saat mengikuti kegiatan pembelajaran pengembangan aspek kognitif dalam mengenal bentuk, 

warna dan ukuran mengalami peningkatan dengan mencapai kategori hampir seluruh anak 

termotivasi. Dan hasil perkembangan kognitif anak dalam mengenal bentuk, warna dan ukuran 

mendapat kriteria Berkembang Sangat Baik.  
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